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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas Rakhmat dan Hidayah yang telah
dilimpahkan, sehingga penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Pascasarjana FISIP Universitas
Brawijaya periode 2011-2015 dapat terselesir.

Rencana Strategis Pascasarjana FISIP Universitas Brawijaya 2011-2015 ini disusun
berdasarkan pada Rencana Strategis Fisip dan Renstra Universitas Brawijaya serta Hasil Evaluasi Diri
yang menggambarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman Pascasarjana FISIP Universitas
Brawijaya.

Rencana Strategis ini disusun sebagai landasan berpijak dan merupakan arah
pengembangan Pascasarjana FISIP Universitas Brawijaya dalam 5 tahun ke depan, Rencana Strategis
ini juga dijiwai oleh kebijakan dasar Universitas Brawijaya, sehingga arah pengembangan
Pascasarjana tetap searah dengan visi dan misi Universitas Brawijaya untuk menjadi World Class
Entrepreuneurial University.

Melalui penyusunan Rencana Strategis ini diharapkan akan terwujud sinergitas kebijakan
dan langkah gerak ke depan dalam melaksanakan kebijakan, program, dan kegiatan dilingkungan

Program Studi Pascasarjana FISIP Universitas Brawijaya.

Malang, 6 April 2014

Ketua Program Pascasarjana FISIP UB,

Prof.Dr.Ir. Sanggar Kanto,MS.
NIP. 19480419 197412 1 001



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dengan penetapan Universitas Brawijaya menjadi salah satu dari delapan universitas di
Indonesia yang dipersiapkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional menjadi World Class
University, maka Pascasarjana FISIP, sebagai bagian dari Universitas Brawijaya, harus mampu
menyusun sebuah rencana strategis guna menunjang terwujudnya World Class University. Renstra
Pascasarjana FISIP Universitas Brawijaya periode 2011-2015 menjadi penting sebagai landasan
berpijak program kerja jangka waktu empat tahun mendatang. Ini juga menjadi suatu motivasi bagi
Pascasarjana FISIP UB untuk melakukan evaluasi kembali program akselerasi langkah guna
mendukung FISIP UB menuju World Class University.

Renstra Pascasarjana FISIP 2011-2015 disusun berdasarkan capaian Renstra FISIP UB 2007-
2011, ditambah dengan analisis permasalahan di Pascasarjana FISIP UB secara komprehensif dalam
menyikapi tantangan-tantangan dan perkembangan serta berbagai potensi keunggulan maupun
kelemahan yang akan menggambarkan posisi strategis FISIP UB. Faktor-faktor tersebut diukur
berdasarkan atas metode Balance Score Card (BSC) yang dibagi atas empat kelompok yaitu (i)
perspektif keuangan, (ii) perspektif stakeholders, (iii) perspektif proses internal, dan (iv) perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan. Kesimpulan yang didapatkan dengan analisis BSC adalah bahwa
Pascasarjana FISIP UB memiliki kondisi yang baik untuk menggunakan kekuatan internalnya guna
memanfaatkan peluang eksternal, memperbaiki kelemahan internal, dan mengatasi ancaman
eksternal.

Hasil analisis SWOT tersebut kemudian dipadukan dengan rencana induk Pascasarjana FISIP
UB menuju World Class Etrepreneurial University (FISIP UB-WCEU) yang tertuang dalam road map
Pascasarjana FISIP UB-WCEU, yang terdiri atas tiga pilar utama yakni (i) tata kelola (good
governance), (ii) entrepreunerial university, dan (iii) Internasionalisasi. Dari ketiga pilar tersebut
kemudian dikembangkan menjadi beberapa program. Mengingat program yang ditunjang dengan
berbagai kegiatan jumlahnya banyak, maka Pascasarjana FISIP UB membagi program-program
tersebut kedalam rencana tahunan selama empat tahun, dimana penyusunannya ditentukan
berdasarkan skala prioritas dan kebutuhan internal Pascasarjana FISIP UB. Renstra Pascasarjana
FISIP UB tahun 2011-2015 ini disusun sebagai rencana induk yang menjadi acuan penyusunan
Program Kerja Tahunan Ketua Program Pascasarjana FISIP UB, acuan penyusunan anggaran
tahunan Pascasarjana FISIP UB, dan pedoman pelaksanaan aktivitas di lingkungan Pascasarjana

FISIP UB.



1.2 SEKILAS SEJARAH PASCASARJANA FISIP UB

Program Pascasarjana Fakultas liImu Sosial dan limu Politik Universitas Brawijaya dimulai
dengan pendirian Program Magister lImu Komunikasi pada Tahun 2011 melalui SK Mendikanas RI.
No. 23/D/0/2011. Sebagai tindaklanjut dari surat tersebut, Rektor pada tanggal 3 Pebruari 2011
melalui SK Rektor Nomor : 037/SK/2011 menetapkan berdirinya Program Magister Illmu
Komunikasi. Hingga edisi revisi Renstra ini disusun, jumlah total mahasiswa PS. S2 Iimu
Komunikasi adalah 53 orang, dan meluluskan 17 mahasiswa. Animo masyarakat yang begitu besar
membuat Program Magister llmu Komunikasi FISIP UB terus melakukan pembenahan dan
peningkatan.

Tidak hanya Program Magister llImu Komunikasi, FISIP UB juga mendirikan Program
Studi S-2 Sosiologi dengan membuka dua konstrasi yakni kajian Sosiologi Pembangunan yang
didirikan pada tahun 2011 melalui SK Dirjen Dikti Nomor : 215/DIKTI/KEP/2011 dan Kajian
Sosiologi Kemiskinan. Hingga Renstra ini disusun Program Studi S2 Sosiologi diikuti oleh 47
mahasiswa.

Dalam semakin meningkatkan profesionalitas, Program Pascasarjana FISIP UB juga telah
mendirikan Program Doktor Sosiologi. Hingga kini mahasiswa yang kuliah di Program studi S-3 ini
berjumlah 8 orang dan 1 orang telah menyelesaikan Ujian Kualifikasi.

Sementara itu dalam merespon kebutuhan masyarakat, meningkatkan kapabilitas kaum
profesional yang berdomisili di Jawa Timur khususnya dan Indonesia pada umumnya,
Pascasarajan FISIP UB membuka Program Magister baru yakni Maguster limu Sosial dengan
Konsentrasi Kajian Politik dan Pemerintahan. Izin pendirian Program Magister ini telah keluar dan
akan mulai beroperasi pada September 2014,

Guna memaksimalkan proses penyelenggaraan pendidikan terhadap mahasiswa
tersebut Pascasarjana FISIP UB didukung oleh sejumlah tenaga pendidik. 54 dosen bergelar
Master, 8 dosen bergelar Guru Besar dan 18 dosen bergelar doktor. Puluhan dosen FISIP UB juga

kini sedang menyelesaikan Program Doktor baik di dalam maupun diluar negeri.

1.2 ARAH KEBIJAKAN

Untuk mewujudkan visi dan misi Pascasarjana Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
menjadi World Class Entrepreunerial, maka Pascasarjana FISIP UB telah melakukan berbagai
upaya dengan membuat program kerja 4 tahun maupun program kerja 1 tahun, yang merupakan
kelanjutan atas Rencana Strategis Fakultas dan Program Kerja Dekan tahun 2011-2015. Renstra ini
disusun berdasarkan kebijakan dasar Universitas Brawijaya yang terdiri atas 6 (enam) bidang,

yakni (1) Bidang Ragaan Pascasarjana FISIP UB Masa Depan, (2) Bidang Kualitas Pembelajaran-
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Teaching Quality, (3) Bidang Kualitas Penelitian-Research Quality, (4) Bidang Ketenagakerjaan
Lulusan-Graduate Employability, (5) Bidang Entrepreunerial University, (6) Bidang Pencitraan
Internasional-International Outlook. Selain berdasarkan 6 bidang renstra Pascasarjana FISIP UB
tersebut juga didasarkan atas Tiga Isu Strategis yang tertuang dalam Dokumen HELTS (Higher
Education Long Term Strategy) 2003 — 2010 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidikan Nasional, yaitu (1) daya saing bangsa, (2) otonomi dan desentralisasi, dan (3)
kesehatan organisasi.

Penyusunan Rencana Strategis Pascasarjana FISIP UB 2011-2015 diawali dengan
evaluasi diri untuk melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang kemudian
digunakan dalam menyusun isu strategis. Dengan menggunakan tolok ukur Universitas Brawijaya
tentang LRAISE (Leadership, Relevance, Academic Atmosphere, Internal Management,
Sustainability, Efficiency and Produtivity), isu-isu strategis itu kemudian dijabarkan ke dalam
kebijakan Pascasarjana FISIP UB Tahun 2011-2015. Kebijakan tersebut kemudian menjadi dasar
disusunnya rencana program kerja selama 4 tahun ke depan. Selanjutnya proker tersebut,
dipecah menjadi rencana program tahunan, dan proker ini menjadi dasar penyusunan anggaran

keuangan dan acuan operasional tahunan fakultas.



2.1

2.2

BAB Il
LANDASAN DASAR RENSTRA FISIP UB

LANDASAN FILOSOFIS

Pascasarjana FISIP Universitas Brawijaya sebagai lembaga pendidikan tinggi dan sebagai
BLU berlandaskan pada Pancasila dan UUD 45 yang menyelenggarakan Tridharma
Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
dalam rangka menjalankan amanat dan cita-cita kemerdekaan Negara Kesatuan Republik
Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan martabat manusia
dan mutu kehidupan berlandaskan iman dan tagwa. Entrepreneurial adalah strategi yang

dilaksanakan guna mempercepat pencapaian amanat di atas.

LANDASAN INSTITUSIONAL
Perencanaan progam dalam Renstra UB mengacu pada Pilar Pendidikan Nasional, dan
didasarkan atas Visi, Misi, Nilai dan Sikap Dasar UB dengan arahan Tujuan dan Motto UB

berikut:

2.2.1. NILAI-NILAI UTAMA
Dalam melaksanakan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, maka civitas akademika
wajib menjunjung tinggi dan mengamalkan nilai-nilai sebagai berikut :
1. Ketuhanan
2. Etika moral, keadilan, kejujuran, kearifan dan pengabdian terbaik.
3. Keunggulan, kreativitas, inovatif, dinamis serta efisien.
4, Kepeloporan, kemandirian, dan bertanggung jawab.
5

. Keterbukaan, manusiawi, berwawasan nasional dan global.

2.2.2. PRINSIP DASAR
Pascasarjana FISIP UB memiliki prinsip yang dikembangkan berdasarkan prinsip-
prinsip dasar sebagai berikut :
1. Aktualisasi nilai-nilai filosofis Pancasila, UUD 1945 serta hakikat penyelenggaraan
pendidikan tinggi yang dilandasi oleh “llmu amaliah, amal ilmiah”.
2. Mengacu pada prinsip-prinsip organisasi yang sehat dan dinamis melalui program-
program yang berkelanjutan, transparan, akuntabel dan mampu meningkatkan

kesejahteraan serta daya saing bangsa.



2.2.3. Pilar Pendidikan Nasional

1) Pilar I: Pemerataan dan Perluasan Akses

2) Pilar II: Peningkatan Mutu, Relevansi dan Daya Saing

3) Pilar lll: Penguatan Tata Kelola, Akuntabilitas dan Pencitraan Publik

2.2.4. VISI

Menjadi Program Pascasarjana dibidang Sosial dan Politik yang unggul,

Entrepreneur, dan bertaraf internasional serta mampu berperan aktif dalam

pembangunan bangsa melalui kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat.

2.2.5. MISI

Dalam upaya mewujudkan Visi tersebut Pascasarjana FISIP UB memiliki Misi sebagai

berikut:

1.

Mengembangkan program pascasarjana menjadi institusi pendidikan yang unggul,
Entrepreneur, dan bertaraf internasional.

Menyelenggarakan pendidikan pascasarjana dibidang social dan politik
berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi

Mengembangkan pusat kajian bidang sosial dan politik melalui kegiatan ilmiah
dan penelitian

Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat, khususnya dalam rangka

memberdayakan masyarakat miskin.

2.2.6.TUJUAN

Dengan melalui proses analisis lingkungan internal dan eksternal, maka tujuan

Pascasarjana FISIP UB dalam upaya pencapaian visi dan misi adalah sebagai berikut:

1.

Menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas, bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, memiliki wawasan yang luas, memiliki disiplin dan etos kerja,
sehingga menjadi tenaga akademis yang unggul, Entrepreneur, dan memiliki daya

saing di tingkat nasional dan internasional.

. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mendorong

pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

10



3.

4.

Menghasilkan SDM yang berkualitas dan profesional dalam kegiatan ilmiah dan
penelitian.

Melaksanakan pelayanan berkualitas kepada stakeholders secara berkelanjutan
untuk menjalin kemitraan strategis dalam menopang Tri Dharma Perguruan

Tinggi.

2.2.7. SASARAN

2.2.8.

Dalam mencapai visi, misi dan tujuan tersebut ditetapkan serangkaian sasaran

sebagai panduan yang meliputi:

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan kualitas dan mutu untuk mewujudkan program pascasarjana yang
unggul dan Entrepreneu, baik pada level nasional maupun internasional.
Penguatan kualitas sumberdaya manusia dalam pengusaan pengetahuan dan
teknologi dalam mendorong pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi .
Tercapainya kualitas dosen yang berkualitas dan profesional dalam kegiatan
ilmiah dan penelitian.

Meningkatkan kapasitas organisasi dan kelembagaan yang sinergis dalam

pencapaian Tridharma Perguruan Tinggi.

STRATEGI PENCAPAIAN

1

Peningkatan kualitas Tridharma untuk mewujudkan program pascasarjana yang
unggul, Entrepreneur, dan bertaraf internasional.

Penguatan kualitas sumberdaya manusia serta daya dukung sarana dan prasarana
secara berkelanjutan dalam menunjang aktifitas pembelajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Pencapaian standar kualitas dosen yang berkualitas dan profesional dalam
kegiatan ilmiah dan penelitian.

Peningkatan kuantitas dosen dengan rekruitmen dosen tetap PNS dan Non PNS
serta Asisten Dosen (dipersiapkan sebagai dosen dengan pemberian bantuan studi
lanjut).

Peningkatan kapasitas organisasi dan kelembagaan yang sinergis dalam

pencapaian Tridharma Perguruan Tinggi.

Visi, misi, tujuan dan sasaran (disingkat VMTS) ini kemudian dijadikan pedoman dalam

menjalankan program Pascasarjana, baik menyangkut aspek akademik maupun aspek non-

akademik. Selain itu keempatnya juga dijadikan acuan oleh semua jurusan/program studi
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dalam merumuskan rencana strategisnya. Penyusunan program kerja dan anggaran,
termasuk di dalamnya pada program pembinaan mahasiswa, VMTS telah dijadikan rujukan.
Pada aspek akademik, berdasarkan VMTS serta memperhatikan faktor-faktor di atas
kemudian program pascasarjana bersama program studi juga mengembangkan program-
program akademik, serta selanjutnya merumuskan standar kompetensi kurikulum di

masing-masing jurusan/program studi.

Selanjutnya, untuk mendukung kelancaran implementasi program-program akademik,
dilaksanakan pengembangan sumberdaya manusia dan pengadaan sarana/prasarana, dan

semuanya mengacu pada VMTS yang telah ditetapkan.

Agar VMTS dipahami oleh stakeholders, khususnya personalia, maka program pascasarjana
mendokumentasikan VMTS pada rencana strategis program pascasarjana FISIP Universitas
Brawijaya, buku pedoman akademik, sosialisasi melalui pemasangan banner di tempat di
lingkungan Universitas Brawijaya serta melalui laman www.pascasarjana.fisip.ub.ac.id.
Dengan demikian, visi, misi, tujuan dan sasaran program pascasarjana Fakultas lImu Sosial
dan llmu Politik Universitas Brawijaya dipandang realistis dan berorientasi ke masa depan,
serta konsisten dengan perkembangan sejarah, budaya dan nilai-nilai pendidikan tinggi.
Konteks ini mengacu dari hasil analisis kondisi lingkungan internal dan eksternal, selain itu
juga menjadi acuan dalam perencanaan kerja. Hingga saat ini, program kerja dari masing-
masing unit kerja di lingkungan program pascasarjana FISIP telah mengacu pada pencapaian

VMTS.

Melalui rumusan VMTS, maka skenario pemenuhan kebutuhan bagi stakeholders (demands
complience scenario) diharapkan dapat tercapai. Untuk mewujudkan VMTS tersebut,
program pascasarjana Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Brawijaya harus
memiliki kepemimpinan yang kuat dan akuntabel serta mekanisme pemilihan dan penilaian
kinerja pemimpin yang baik. Kondisi yang ada sudah diarahkan menuju pencapaian
tersebut. Selain itu, program pascasarjana Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik Universitas
Brawijaya telah menyusun, melaksanakan dan memonitor pelaksanaan rencana strategis

program pascasarjana Fakultas [Imu Sosial dan llmu Politik Universitas Brawijaya.

Dalam upaya mencapai VMTS tersebut, antara lain dilakukan dengan meningkatkan
kuantitas dan kualitas dosen. Untuk peningkatan kuantitas dosen melalui rekruitmen dosen

sehingga rasio dosen mahasiswa akan tercapai pada tahun 2015. Sedangkan peningkatan

12



kualitas dosen antara lain dilakukan pengiriman dosen untuk studi lanjut (S3) dalam negeri
dan luar negeri, pelatihan pekerti, pelatihan softskill (layanan prima), mengikuti seminar
dalam dan luar negeri, homestay program ke luar negeri. Selain tenaga pendidik (dosen)
juga dilakukan peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga kependidikan (staff administrasi).
Peningkatan kuantitas tenaga kependidikan melalui proses rekruitmen sesuai dengan
kebutuhan, sedangkan peningkatan kualitas dilakukan melalui pelatihan softskill (layanan
prima), pelatihan Manual Procedur (MP) dan pelatihan lainnya sesuai dengan kompetensi

masing-masing bidang.
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3.1

BAB Ill.
ANALISIS SITUASI
ISU STRATEGIS

3.1.1 Status Mandiri Program Pascasarjana FISIP UB

Program Pascasarjana FISIP UB telah memperoleh status sebagai program studi di
bawah FISIP Universitas Brawijaya yang ditandai dengan dikeluarkannya Surat Keputusan
Menteri Pendidikan SK Mendikanas RI. No. 23/D/0/2011.

Persyaratan untuk menjadi Program Studi Pascasarjana telah dipenuhi oleh
Pascasarjana FISIP UB sebelum tanggal penetapan tersebut yaitu berupa syarat substantif,
syarat teknis dan syarat administratif. Syarat substantif terpenuhi karena Pascasarjana FISIP
UB sebagai instansi pemerintah yang menyediakan jasa layanan. Syarat teknis yaitu karena
kinerja pelayanan Pascasarjana FISIP UB layak dikelola dan ditingkatkan pencapaiannya
serta kinerja keuangan Pascasarjana FISIP UB dinilai sehat sebagaimana ditunjukkan dalam
dokumen usulan penetapan Program Studi Pascasarjana.

Tujuan utama dari status Program Studi Pascasarjana adalah meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat yang diformulasikan secara terstruktur dalam Standard Operational
Procedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum (SPM). SOP dan SPM merupakan bentuk
komitmen instansi PT kepada masyarakat dan pemerintah yang harus diukur
pencapaiannya setiap akhir periode. Upaya pencapaian SOP dan SPM diwujudkan dalam
penyusunan program kerja yang disertai dengan berbagai konsekuensi pendanaan.
Pascasarjana FISIP UB telah berkomitmen untuk menggunakan model anggaran berbasis
kinerja yang diformulasikan dalam bentuk Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA). Formulasi
SPM sebagai kinerja outcome dari program kerja dan RBA dibuat terstruktur dengan
melibatkan semua unsur akademik maupun penunjang dari level jurusan/sub-bagian

sampai dengan dekanat.

3.1.2 SDM, Sarana, dan Prasarana Pendukung Pendidikan

Sesuai SK Mendikanas RI. No. 23/D/0/2011, Program Pascasarjana FISIP menjadi
Program Studi dibawah kordinasi Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Brawijaya.
Status tersebut tidaklah menjadi penghalang bagi Pascasarjana FISIP UB untuk berkembang
agar bisa sejajar dan unggul sebagaimana Visi-misi yang telah ditetapkan. Besarnya minat
masyarakat terhadap berbagai program studi yang ditawarkan Pascasarjana FISIP,
merupakan kekuatan yang menunjang akselerasi peningkatan sumber daya manusia dan

sarana/prasarana sebagai dasar tercapainya kualitas pendidikan di lingkungan Pascasarjana
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3.1.3

FISIP. Seiiring dengan pesatnya pertambahan jumlah mahasiswa, maka kuantitas dan
kualitas dosen dan staf kependidikan serta sarana/prasarana sebagai faktor pendukung

menjadi hal mutlak untuk ditingkatkan.

Globalisasi PT

Untuk masyarakat modern yang kompleks saat ini, pendidikan bermutu pada semua
bidang ilmu adalah jalan paling tepat untuk membangun karir dan kesejahteraan yang baik
di masa depan. (O’Leary et al.2008)", dalam Top Universities Guide menyebutkan bahwa
sebuah Laporan PPB mengidentifikasi 80% generasi muda umur 18-24 tahun menganggur,
namun hanya 10% lulusan perguruan tinggi (PT) kelas dunia yang menganggur. Sebagian
besar mahasiswa memilih belajar di PT dalam negeri dengan alasan dekat dengan rumah
orang tua, mudah melakukan penelitian dan sedikit menghadapi risiko. Akan tetapi hanya
sebagian PT di dunia, memiliki reputasi global dan mampu menarik minat mahasiswa asing.
Daya tarik minat dosen asing untuk mengajar, meneliti dan bekerja sama atau mahasiswa
asing untuk belajar atau mengikuti program pertukaran di suatu PT sangat dipengaruhi oleh
komitmen Rektor pada globalisasi pendidikan dan sekaligus menentukan peran PT pada
tingkat internasional. PT di Eropa dan Asia memberikan kesempatan terbesar untuk global
student mobility. Pada akhir tahun kurun 1970-1990 terjadi peningkatan student mobility
30% dan pada tahun 2000 hal ini meningkat menjadi 50%. Sekaligus hal ini juga
menunjukkan kualifikasi tinggi pada mutu penelitian, pembelajaran, fasilitas dan kapasitas
layanan jaringan kerjasama dengan pihak asing.

Seiring dengan pesatnya kemajuan sistem informasi via internet, profil website setiap
PT di Indonesia akan semakin mudah diakses oleh siapapun, kapanpun dan di manapun.
Akibatnya, calon mahasiswa yang pintar akan memilih PT dengan reputasi internasional
baik dan memberikan akses layanan beasiswa maupun fasilitas yang sesuai untuk
mahasiswa asing. Orang tua siswa Indonesia berprestasi cemerlang, pemenang Olimpiade
Sains atau dan dari keluarga berekonomi kuat lebih mendorong anaknya melanjutkan studi
di PT luar negeri, misalnya di negara tetangga Singapura, Australia atau Malaysia, di Asia
Jepang, India dan Thailand, bahkan benua lain misalnya Amerika Serikat atau negara-negara
di Eropa dengan pengantar bahasa lokal atau bahasa Inggris. Pada saat ini 70% mahasiswa
asing lebih memilih melanjutkan studi di Amerika Serikat atau Eropa dengan alasan ingin

memperoleh pengembangan diri, pengalaman belajar program akademik lebih baik,

Y John O’Leary, NunzioQuacquarelli, Martin Ince, “TOP UNIVERSITIES GUIDE, Published by QS

Quacquarelli Symonds Limited, First published in 2006 as Guide to the World Top Universities, 2nd revised
and updated edition 2008.
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3.14

metode pembelajaran menyenangkan dan menantang, karir masa depan, bahasa asing atau
pertimbangan reputasi internasional. Hal ini mudah dipahami, karena telah disadari bahwa
pemilihan PT untuk program S-1, S-2, S-3 atau program pertukaran adalah sebuah
keputusan penting dalam hidup seseorang. Pemilihan ini akan mempengaruhi tipe
pekerjaan, jumlah teman yang akan diajak kerjasama di masa depan dan budaya yang akan
menjadi sebagian dari pengalaman hidupnya. Lokasi, bidang ilmu, model pembelajaran,
lama studi, biaya dan reputasi internasional umumnya menjadi dasar pengambilan
keputusan penetapan PT bagi dosen atau mahasiswa asing.

Negara yang memiliki banyak PT dengan reputasi internasional, tidak hanya dapat
menyeleksi mahasiswa baru yang bermutu, namun juga tambahan devisa. Sebagai contoh
Australia, Singapura dan Inggris memperoleh memperoleh devisa besar dari mahasiswa
asing dengan peningkatan 10-24% seiring dengan peningkatan jumlah mahasiswa asing
pada tahun 2008.

Sesuai Higher Education Long Term Strategy (HELTS) 2003-2010, dampak globalization
PT menyebabkan Paradigma baru PT membutuhkan pendekatan baru dengan isu antara
lain pemerataan pendidikan, life-long learning, open learning, quality & relevance,
accountability & autonomy, and equity. Selanjutnya terjadi perubahan peran dari institusi
dengan pembelajaran tradisional menuju knowledge creators, dari random planning ke
strategic planning serta dari comparative approach ke competitive approach. Selanjutnya,
bentuk informasi dan teknologi komunikasi tidak dibatasi negara, akibatnya jaminan mutu,
perlindungan konsumen, HAKI, pemeliharaan budaya dan identitas nasional perlu
mendapat perhatian.

Dalam tiga tahun terakhir, Pascasarjana FISIP UB mampu memperbaiki quality track
record beyond international quality melalui peningkatan kualifikasi dosen, yakni dengan
mengirim dosen studi program doktoral ke negara-negara eropa dan australia, memberikan
kursus bhs. Inggris kepada dosen dan karyawan, perbaikan akreditasi di semua prodi,
perintisan program kerjasama untuk kegiatan magang di luar negri, kegiatan penelitian
yang terus dilaksanakan dengan cara memberikan dana stimulus penelitian yang semakin
tahun semakin tinggi, dan pencitraan publik melalui penyebaran informasi secara online,

cetak, serta elektronik.

Manajemen dan ISO
Seperti halnya organisasi lainnya, perguruan tinggi dituntut untuk Good University
Governance (GUG) dengan memperbaiki transparansi pelayanan, pengelolaan proses dan

keuangan kepada stakeholder maupun masyarakat. Karena itu, fakultas memperbaiki risk
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management melalui pengendalian lebih baik sistem, proses dan prosedur, mendorong
peningkatan akuntabilitas pada semua unit kerja.

Dalam organisasi ini, audit internal mempunyai peran penting dalam unit kerja bidang
administrasi, pengelolaan dan pimpinan, sehingga memperbaiki kesehatan organisasi, mutu
kinerja dan efisiensi pengelolaan institusi. Selain hal ini akan memberikan citra positif, juga
menjadi salah satu bentuk transparansi dan accountability FISIP UB kepada seluruh
stakeholders. Sistem penjaminan mutu yang terintegrasi dalam setiap kegiatan unit kerja
perlu didukung oleh pengelolaan data base yang baik dan peningkatan mutu kinerja
berkelanjutan. Internasionalisasi manajemen internal tidak hanya akan berdampak pada
perbaikan proses layanan internal, namun juga perlu diorientasikan pada kepuasan
pelanggan.

Inisiasi manajemen mutu yang lebih sistematis di Pascasarjana FISIP UB rencananya
dilakukan melalui penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) I1SO 9001:2000 atau
9001:2008. The International Organisation for Standardization atau ISO (artinya sama) telah
meluncurkan ISO 9001:2000 tentang Sistem Manajemen Mutu (SMM) atau Quality
Management System (QMS). Sistem ini ditujukan untuk quality assurance of process dan
enhancement of customer satisfaction. SMM ini menjadi sistem penjaminan mutu
perencanaan dan proses kegiatan melalui pemenuhan quality policy, quality manual,
quality procedure, quality plan serta delapan klausul untuk seluruh business process.
Gugusan Jaminan Mutu (GJM) FISIP UB telah menginisiasi sertifikasi 1ISO 9001:2000 pada
tahun 2013, berdasarkan mandat utama Dekan untuk mengembangkan Sistem Penjaminan
Mutu Akademik (SPMA) yang akan diterapkan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan
Tridharma Perguruan Tinggi. Proses penyusunan dan produk SPM yang dihasilkan GJM FISIP
UB selain harus efektif juga efisien. Selain itu, mengingat nilai strategis peran GIM/UJM,
maka diputuskan alokasi anggaran sertifikasi 1ISO 9001:2008 pada tahun 2013. Dan tahun
2015 dialokasikan pada lembaga Jurusan yang ada di lingkungan FISIP UB

Secara internal sertifikasi 1ISO 9001 digunakan untuk mengendalikan pengelolaan
proses sesuai kebutuhan pelanggan dan meninjau efektifitas proses agar produk sesuai
persyaratan. Untuk itu, perlu pemahaman bagi personil organisasi sebelum terjadi
internalisasi budaya mutu. Selain itu, peningkatan kompetensi staf dalam pengelolaan mutu
ini akan dapat mengurangi konflik, meningkatkan efisiensi dan menjadi dasar untuk
perbaikan secara berkelanjutan. Secara eksternal, sertifikasi akan bermanfaat untuk
meningkatkan kepercayaan, meningkatkan image dan alat promosi. Selain ISO 9000 juga

terdapat jenis ISO untuk bidang yang lain, misalnya ISO 17025:2005 Sistem Manajemen
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3.1.5

3.1.6

Laboratorium, I1SO 14001 Sistem Manajemen Lingkungan dan ISO 22000:2005 Food Safety

Management.

Entrepreneurial Prodi

Sejalan dengan dicanangkannya UB menuju entrepreneurial university, maka core
bussiness yang masih mengandalkan mahasiswa S1 sulit dipertahankan dalam jangka
panjang karena pengembangan dan peningkatan kualitas Program Studi Pascasarjana
adalah jawaban. Upaya yang harus dilakukan adalah dengan mengembangkan segala
potensi yang ada di Pascasarjana FISIP UB secara langsung maupun tidak langsung melalui
kerjasama dengan dunia usaha. Kerjasama harus menghasilkan IPTEKS yang berguna bagi
masyarakat dan negara, dalam rangka memenuhi kebutuhan pembiayaan penyelenggaraan
dan pengembangan pendidikan. Isu strategis dalam bidang entrepreneurial Prodi

Pascasarjana adalah :

(1) Pengembangan pusat-pusat studi dan penataan organisasi serta manajemen usaha
komersial Pascasarjana FISIP UB yang selama ini masih dalam tahap perintisan

(2) Penguatan kelembagaan Penelitian dan Kerjasama yang diarahkan untuk
mengembangkan penelitian terapan untuk menghasilkan ide dan gagasan yang bisa
diterapkan

(3) Mengembangkan dan mendorong dilakukannya Kerjsama Luar Negeri baik melalui
pengiriman dosen dan mahasiswa untuk mengikuti program-program inyernasional.

(4) Meningkatkan pendapatan melalui kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta

serta pihak ketiga baik nasional maupun internasional

CSR (outreach)

Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Tinggi di Indonesia Pada Tahun 2013 masih
mencapai 17,24%, sedangkan China dengan jumlah penduduk 1,5 milyar, APK perguruan
tingginya sudah mencapai 20 %, Filipina 28 %, Malaysia 42 % dan Korea sudah mencapai 91
%. Hal ini juga menjadi indikator ketidaksiapan Indonesia menghadapi persaingan global
dan akan selalu tertinggal berhadapan dengan negara-negara lain. Salah satu kendalanya
adalah keterbatasan ekonomi kelompok keluarga belum sejahtera untuk mengenyam
pendidikan tinggi. Oleh karena itu, tujuan outreach adalah pemberian beasiswa untuk
meningkatkan akses sumber daya manusia usia muda untuk mengenyam pendidikan tinggi
dengan kualifikasi akademik. Di Australia, outreach diprogram sesuai jumlah lulusan sekolah

menengah, jumlah kebutuhan tenaga kerja, jumlah keluarga yang tidak mampu dan
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3.2

kapasitas perguruan tinggi. Keberhasilan program perlu melibatkan semua stakeholders,
yaitu: perguruan tinggi, sekolah, sponsor, departemen sosial dan masyarakat. Kerjasama
perguruan tinggi dengan sponsor menjamin tersedianya dana yang dapat
dipertanggungjawabkan penyaluran dan laporannya. Dalam program outreach, perguruan
tinggi memegang peran penting sebagai koordinator untuk pengembangan konsep sasaran
outreach, dokumentasi, sekretariat, mencari sumber dana kegiatan outreach berikut
penyelenggaraannya.

Dukungan data sekolah yang dilibatkan dan pengembangan beberapa program perlu
dikembangkan agar kegiatan berhasil misalnya:

a. Program untuk orang tua bertujuan untuk membantu menjelaskan dukungan prestasi
anak dan program studi yang bisa dipilih di perguruan tinggi

b. Program untuk siswa bertujuan untuk meningkatkan pemahamannya terkait beasiswa,
prakualifikasi, tata kehidupan kampus, student career guidance, jalur pendidikan dan
sebagainya.

c. Program joined-up service (layanan kerjasama) untuk membantu dana jika diperlukan
tutorial ekstra, dukungan sosial dan keluarga dan layanan kesehatan)

Beasiswa diberikan selama pendidikan dengan pemantauan keberhasilan hasil belajar
mencakup biaya pendidikan (SPP), biaya hidup dan atau asuransi kesehatan. Keberhasilan
program dievaluasi berdasarkan indikator input, proses dan output. Pengelolaan beasiswa
melalui program outreach ini bisa disusun selama satu periode pendidikan (2 tahun untuk
Magister dan 3 tahun untuk Program doktor) dengan laporan tahunan kemajuan kegiatan.
Di masa mendatang, program serupa sangat bermanfaat bagi peningkatan akses mahasiswa
negara lain yang sedang berkembang. Program ini akan berdampak pada akselerasi
internasionalisasi Pascasarjana FISIP UB melalui peningkatan Pascasarjana FISIP UB social

responsibility dan jumlah international students.

SWOT/BALANCED SCORE CARD

Dalam evaluasi diri, analisis situasi dikelompokkan menjadi dua, yaitu (1) situasi internal dan

(2) situasi eksternal. Dalam analisis situasi internal, dikaji kekuatan dan kelemahan, sedangkan

untuk analisis situasi eksternal, dipaparkan peluang dan tantangan. Kondisi institusional

Pascasarjana FISIP UB diukur menggunakan sejumlah parameter, yang bisa disingkat dengan

LRAISE, yaitu Leadership (kepemimpinan), Relevance (relevansi), Academic Atmosphere (suasana

akademik), Internal Management (manajemen internal), Sustainability (berkelanjutan), Efficiency

and Produtivity (efisiensi dan produktivitas).
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SITUASI INTERNAL (KEKUATAN DAN KELEMAHAN)

A.

Kepemimpinan (Leadership)

Kekuatan

1) Komitmen terhadap pengembangan institusi sangat tinggi

2) Sinergi yang efektif antara tenaga edukatif dan administratif

3) Berjiwa inovatif, entrepreneur, demokratis, dan transformatif

4) Loyalitas staf terhadap tugas yang diberikan atasan

5) Adanya kebijakan yang telah dirumuskan sebagai dasar penyusunan program kerja lima
tahun ke depan

6) Pemberian prioritas pada pengembangan bidang manajemen untuk mengembangkan
organisasi yang sehat, bersih dan transparan

Kelemahan

1) Belum optimalnya pelaksanaan mekanisme reward and punishment untuk
mengendalikan kinerja.

2) Kurangnya pemahaman terhadap SOP.

3) Penguasaan bahasa asing yang pasif

4) Kurangnya pengawasan melekat dalam jenjang struktur kepemimpinan fakultas

Relevansi Pendidikan

Kekuatan

1) Program studi yang bernanung dibawah pascasarjana FISIP UB diminati dan dibutuhkan
masyarakat

2) Input mahasiswa yang berkualitas, keketatan penerimaan mahasiswa baru 1:5,8

3) Rata-rata IPK lulusan 3,46

4) Laboratorium yang memadai bagi setidap Program Studi di pascasarjana FISIP UB.

5) Proses belajar mengajar sudah menerapkan metode SCL dan PBL.

6) Melibatkan praktisi dalam Proses Belajar Mengajar

7) Sistem pembelajaran menggunakan proporsi 60% teori dan 40% praktik

8) Telah ada evaluasi terhadap Proses Belajar Mengajar

Kelemahan

1) Akreditasi belum mencapai nilai ‘A’, dan sebagian prodi masih mengajukan penilaian
akreditasi.

2) Kerja sama dengan lembaga luar negeri masih terbatas.

3) Belum terlaksananya jejak rekam alumni.

4) Tenaga pendidik yang bergelar S-3 masih kurang memadai.
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5)

Sarana dan prasarana di ruang baca masih terbatas.

Atmosfir Akademik

Kekuatan

1) Beberapa dosen sudah merintis penerbitan hasil karya ilmiah.

2) Semangat akademik (Tridarma) cukup tinggi.

3) Proses perkuliahan rata-rata berlangsung diatas 80% tatap muka

4) Tersedianya RPKPS (80%).

5) Motivasi tenaga pendidik muda dalam meneruskan studi lanjut sangat tinggi.

6) Peningkatan kerjasama dengan berbagai instansi dalam negeri.

7) Mahasiswa aktif mengadakan kegiatan yang mendukung kegiatan akademik (bedah
buku, bedah film, diskusi ilmiah, kuliah tamu)

Kelemahan

1) Jumlah tenaga pendidik tetap masih terbatas.

2) Masih minimnya tenaga pendidik yang mendapatkan block grant untuk membuat karya
ilmiah.

3) Belum adanya jurnal yang spesifik di tiap Program Studi.

4) Belum seluruh program studi memiliki kelompok kajian spesifik berdasarkan kluster

dosen.

Manajemen Internal

Kekuatan

1) Penyusunan program kerja dan rencana anggaran dilakukan dengan mekanisme rapat
kerja.

2) Telah terbentuk struktur lembaga yang memenuhi kebutuhan

3) Sistem informasi manajemen telah berbasis IT

4) Para pimpinan, tenaga pendidik dan kependidikan telah mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan.

Kelemahan

1) Mekanisme evaluasi kinerja dosen dan karyawan masih belum optimal.

2) Sebagian SOP dan SPM belum tersusun.

3) Belum dipahaminya kewajiban sebagai dosen dan pegawai.

4) Belum optimalnya penyediaan sarana dan prasarana untuk tenaga pendidik dan
perkuliahan.

5) Rekruitmen pegawai belum sesuai dengan kebutuhan.
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Sustainabilitas

Kekuatan

1)

Banyaknya kerja sama yang telah dilakukan dengan lembaga luar dapat meningkatkan

mutu dosen dan mahasiswa dengan sistem link & match

2) Evaluasi PBM telah dilakukan secara rutin yang bersumber dari mahasiswa.

3) Sebagian laboratorium yang dimiliki Pascasarjana FISIP, telah intens melakukan
kerjasama dengan pihak luar baik BUMN maupun perusahaan swasta

4) Peminat untuk menjadi mahasiswa Pascasarjana FISIP UB tetap tinggi.

Kelemahan

1) Sistem keuangan dan pengadaan yang kurang fleksibel, sehingga menghambat sistem
operasional fakultas.

2) Sistem pengelolaan aset kurang optimal.

F. Efisiensi dan Produktivitas

Kekuatan

1)

Komposisi tenaga dosen muda yang jumlahnya lebih besar, berpotensi untuk

pengembangan karier akademis di bidang tridharma perguruan tinggi.

2) Telah berjalannya sistem penjaminan mutu akademik yang dilaksanakan GJM dan UJM.

3) Adanya resource sharing dengan laboratorium di luar Pascasarjana FISIP pada beberapa
kegiatan.

4) Adanya LP3 untuk meningkatkan mutu dosen dan model pembelajaran.

5) Pembangunan gedung baru 1 mendukung proses belajar mengajar dan meningkatan
kinerja dosen secara profesional.

Kelemahan

1) Masih terbatasnya tenaga dosen dan administrasi yang berstatus PNS, sehingga
memerlukan rekruitmen dosen dan tenaga kontrak.

2) Banyaknya beban SKS mengajar bagi setiap dosen, sehingga konsentrasi pada hasil karya
ilmiah dan penelitian belum maksimal.

3) Belum adanya tenaga laboran yang memiliki kompetensi khusus sehingga menyebabkan

pengelolaan laboratorium kurang maksimal.

SITUASI EKSTERNAL (PELUANG DAN ANCAMAN)

A. Peluang

1)

Kerjasama dengan Perusahaan dan lembaga yang berhubungan erat dengan disiplin ilmu
dan penyediaan ketenagakerjaan lulusan (graduate employability)
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2)

Banyaknya pendanaan dari pemerintah dan asing untuk pembinaan dan peningkatan

pendidikan dosen.

3) Kerjasama dengan instansi/lembaga yang terkait dengan disiplin ilmu dalam hal
penyediaan tenaga ahli telah meningkatkan kompetensi dosen dan mahasiswa.

4) Laboratorium empat Prodi (Magister Illmu Komunikasi, Magister Sosiologi
Pembangunan, Magister Sosiologi Kemiskinan, dan Magister lImu Sosial) memiliki
peluang untuk melakukan kerjasama dengan pihak internal maupun eksternal.

5) Kebutuhan terhadap tenaga kerja profesional lulusan Pascasarjana ilmu sosial dan ilmu
politik masih terbuka luas.

6) Meningkatnya peran media dan permasalahan sosial politik yang kompleks memerlukan
penanganan secara profesional.

7) Tersedianya media massa yang menawarkan space siaran secara gratis mempunyai
potensi untuk Publikasi kelembagaan dan membangun citra Pascasarjana FISIP yang baik
di mata masyarakat.

8) Akses informasi yang tak terbatas dan mudah dijangkau.

9) Reformasi perguruan tinggi, terutama dalam kebijakan anggaran kompetisi dan
anggaran berbasis kinerja memberikan peluang bagi daya saing fakultas.

Ancaman

1) Meningkatnya atmosfir persaingan dari perguruan tinggi lain yang menyelenggarakan
pendidikan sejenis baik dalam skala nasional maupun internasional.

2) Masuknya tenaga ahli asing di bidang ilmu sosial dan ilmu politik sebagai konsekuensi
fenomena global menyebabkan persaingan kerja lulusan yang semakin ketat.

3) Tuntutan masyarakat, dunia usaha, dan industri akan lulusan dan produk IPTEK yang

tinggi melalui komersialisasi riset.

FOKUS STRATEGI

Berdasarkan isu strategis serta hasil analisis SWOT, maka disusunlah fokus strategis yang

secara spesifik dibagi ke dalam 5 bidang yaitu; A. Organisasi dan Manajemen, B. Pendidikan

dan Kemahasiswaan, C. Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, D. Kerjasama

Institusional, dan E. Bidang Penunjang Penyelenggaraan Pendidikan.

3.3.1 Bidang Organisasi dan Manajemen

1. Peningkatan akreditasi Pascasarjana dimasing-masing BKU

2. Pengembangan sumber daya manusia, baik tenaga dosen maupun administrasi.
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3.3.2

3.3.3

3. Penetapan sistem reward dan punishment yang dilaksanakan berdasarkan atas
SOP, SPM, dan code of conduct.

4, Perluasan sistem penjaminan mutu tidak hanya menyangkut sistem akademis
namun juga mencakup seluruh bagian yang ada di fakultas.

5. Pembentukan unit SDM yang berfungsi untuk mengembangkan kualitas SDM
dosen dan administrasi di Pascasarjana FISIP, meningkatkan kedisiplinan dan
kinerja dosen dan administrasi, meningkatkan kepuasan kerja serta komitmen
organisasi dosen dan administrasi.

6. Layanan administrasi satu pintu, berbasis TIK, sebagai bentuk optimalisasi layanan

kependidikan (sesuai standar ISO 9001:2000)

Bidang Pendidikan dan Kemahasiswaan

1) Perbaikan nisbah mahasiswa/dosen sehingga mencapai rasio ideal

2) Peningkatan kualitas pembelajaran berdasarkan implementasi sistem KBK

3) Pendidikan yang selalu adaptif dan relevan dengan kepentingan masyarakat.

4) Pembukaan dan peningkatan pendidikan pascasarjana secara bertahap

5) Pembaharuan kurikulum pendidikan yang dijiwai oleh semangat entrepreneur

6) Peningkatan daya saing nasional sebagai langkah menuju daya saing internasional

7) Peningkatan kuantitas, kualitas, kompetensi, dan profesionalisme dosen.

8) Peningkatan kompetensi standar lulusan

9) Peningkatan motivasi kewirausahaan mahasiswa melalui hibah kompetisi yang
diselenggarakan fakultas

10)Pengembangan inovasi dan kreatifitas ilmiah mahasiswa

11)Pembekalan softskill kepada mahasiswa sebagai upaya untuk memberikan nilai
tambah lulusan Pascasarjana FISIP UB

12)Pengembangan Unit Kegiatan Mahasiswa vyang produktif dan mampu
mengharumkan nama Pascasarjana FISIP baik ditingkat nasional maupun
internasional

13)Pengembangan program tracer study dan peningkatan sistem informasi

ketenagakerjaan bagi lulusan FISIP
Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
1) Peningkatan peran lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat

2) Peningkatan Publikasi karya ilmiah ke tingkat nasional dan internasional
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3.3.4

3.35

3)

4)

5)

6)

Peningkatan kemampuan dan keahlian dosen dalam bidang penelitian untuk
memperoleh hibah kompetisi

Peningkatan kemampuan dan keahlian dosen dalam bidang penelitian dan
Publikasi hasil-hasilnya melalui jurnal terakreditasi.

Pengembangan kajian penelitian yang mengarah pada upaya peningkatan kualitas
penyelenggaraan pendidikan dan pengembangan keilmuan.

Diseminasi dan implementasi hasil penelitian yang meningkatkan kualitas hidup

masyarakat.

Bidang Kerjasama Institusional

1)

2)

Pengembangan kerjasama dengan berbagai kalangan (industri, asosiasi-asosiasi
keahlian, pemerintah, dan swasta lainnya) sebagai upaya berkelanjutan
meningkatan kompetensi dosen dan lulusan.

Pengembangan kerjasama dengan penyelenggara pendidikan di luar negeri.

Bidang Penunjang Penyelengaraan Pendidikan

1)

2)

Pengembangan sarana penunjang pendidikan yang mampu memenuhi standar
minimal pendidikan nasional.
Pengembangan sarana penunjang penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan

bertaraf internasional.
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4.1.

4.2,

BAB IV
KEBIJAKAN DASAR DAN
RENCANA PROGRAM
KEBIJAKAN DASAR
Kebijakan Dasar dalam penyusunan Rencana Program dalam RENSTRA 2011-2015
ditetapkan berlandaskan upaya Pascasarjana FISIP UB untuk mengakselerasi peningkatan
kualitas yang mampu setara di tingkat internasional (World Class Faculty). Ini dapat
diwujudkan dengan dukungan pengembangan Entrepreneurial prodi untuk menghasilkan
lulusan yang berjiwa entrepreneurship dan produk penelitian yang bernilai ekonomis
(Paten, Lisensi dan usaha komersial) yang kemudian digunakan untuk pembangunan
ekonomi masyarakat pada tingkat lokal dan nasional melalui suatu kerjasama dengan
pemerintah dan pihak industri. Karena itu berdasarkan kebijakan dasar UB yang
memfokuskan pada Pengembangan UB menjadi World Class Entrepreneurial University,
maka Pascasarjana FISIP UB melakukan akselerasi langkah untuk mencapai kebijakan diatas
melalui pengembangan bidang sebagai berikut;
A. BIDANG RAGAAN PASCASARJANA FISIP UB MASA DEPAN
BIDANG KUALITAS PEMBELAJARAN (TEACHING QUALITY)
BIDANG KUALITAS PENELITIAN (RESEARCH QUALITY)
BIDANG KETENAGA-KERJAAN LULUSAN (GRADUATE EMPLOYABILITY)

m O 6 W

BIDANG ENTREPRENEURIAL PRODI

F. BIDANG PENCITRAAN INTERNASIONAL (INTERNATIONAL OUTLOOK)
Selain kebijakan di atas Pascasarjana FISIP UB juga harus tetap memperhatikan beberapa
kegiatan rutin dan pokok Prodi Pascasarjana sebagai institusi pendidikan, kegiatan-kegiatan
rutin tersebut penting sebagai landasan berpijak dan spirit bagi akselerasi yang
dicanangkan, kegiatan rutin tersebut antara lain adalah;

A. BIDANG LAYANAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN

B. BIDANG LAYANAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI ILMIAH

C. BIDANG LAYANAN PENGABDIAN MASYARAKAT

D. BIDANG LAYANAN KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI

E. BIDANG UMUM DAN KERUMAHTANGGAAN

RENCANA PROGRAM
A. BIDANG RAGAAN FISIP UB MASA DEPAN
Program ini ditujukan untuk meningkatkan ragaan Pascasarjana FISIP UB secara umum

pada periode (2011-2015) untuk meningkatkan pengenalan Pascasarjana FISIP UB di tingkat
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internasional. Tujuan program ini diharapkan dapat dicapai dengan rencana program dan
kegiatan berikut:
1) Peningkatan daya tampung Pascasarjana FISIP UB yang dilaksanakan melalui
kegiatan:
* Pembukaan Program Studi baru
* penambahan minat atau BKU
2) Peningkatan pemerataan kesempatan mendapatkan pendidikan di Pascasarjana
FISIP UB. Program ini dilakukan melalui kegiatan:
* Rekruitmen MABA melalui jalur SPKD (Seleksi Program Kemitraan Daerah)
* Pemberian beasiswa kepada peserta didik yang memiliki kemampuan
akademik tinggi
3) Pengembangan instansi mitra dalam rangka pengabdian masyarakat dan promosi
Pascasarjana FISIP UB. Dilakukan dalam sejumlah kegiatan:
* Penggalangan kerjasama dengan Pemda, Perusahaan dan SMA berkualitas
* Peningkatan penguasaan ICT bagi siswa SMA mitra dalam rangka
partisipasi program blended-E learning
* Mendorong partisipasi dosen dan mahasiswa dalam Program Pengabdian
Dirjen Dikti
4) Peningkatan kualitas penelitian dan layanan masyarakat. Program ini dilaksanakan
melalui kegiatan
* Menjalin kerjasama dengan pemerintah dan swasta dalam bidang
penelitian
* Memaksimalkan partisipasi program penelitian yang ada di Dirjen Dikti

* Menjalin kerjasama penelitian dengan pihak luar negeri

B. BIDANG KUALITAS PEMBELAJARAN (TEACHING QUALITY)

Program ini ditujukan untuk mengakselerasi peningkatan kualitas pembelajaran yang
mengacu pada standar internasional dalam upaya peningkatan kualitas lulusan dan
peringkat Pascasarjana FISIP UB secara nyata dalam World Class University.Tujuan program
ini diharapkan dapat dicapai dengan kebijakan dasar dan rencana program dan kegiatan
berikut:

1) Perbaikan rasio mahasiswa-dosen

* Perekrutan dosen Pascasarjana dengan kualifikasi S-3

2) Implementasi KBK secara utuh
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Rekonstruksi kurikulum kearah KBK
Perancangan metode pembelajaran ke arah SCL

Pembuatan modul pembelajaran dan sistem evaluasi

3) Peningkatan sarana dan prasarana PBM

Penyediaan sarana prasarana berdasarkan jumlah mahasiswa

Revitalisasi laboratorium untuk pendidikan (teaching laboratories)

4) Penjaminan mutu proses PBM secara berkelanjutan

Optimalisasi peran GJM dan UJM

Penyediaan payung penelitian untuk mempercepat tesis dan disertasi

5) Meningkatkan kualitas pendidikan pascasarjana secara bertahap

Perluasan program sandwich-like untuk program pasca sarjana

Peningkatan frekeunsi kuliah tamu oleh pakar dari DN dan LN

6) Peningkatan kompetensi dosen

Percepatan program Sertifikasi dosen
Fasilitasi dosen untuk post Doct dan Recharging (PAR)
Peningkatan program pertukaran dosen dengan PT mitra dari LN

Peningkatan kompetensi dosen dalam Bahasa Inggris

C. BIDANG KUALITAS PENELITIAN (RESEARCH QUALITY)

Program ini ditujukan untuk mengakselerasi kinerja penelitian di Pascasarjana FISIP UB

dalam upaya peningkatan kualitas hasil penelitian, yang mendukung proses pembelajaran

dan pengembangan Entrepreneurial Prodi serta untuk mendukung peringkat UB secara

nyata dalam World Class University.Tujuan program ini diharapkan dapat dicapai dengan

kebijakan dasar dan rencana program dan kegiatan berikut :

1) Pemberdayaan Guru Besar dan Dosen Senior bergelar Doktor sebagai

pengembang kelompok peneliti di Prodi dan BKU masing-masing

Pembentukan dan pendampingan, kelompok peneliti oleh setiap
profesor/doktor di tingkat fakultas
Melakukan studi banding/ seminar/ lokakarya di Universitas dan Pusat-Pusat

Riset Luar Negeri

2) Pengembangan pusat-pusat penelitian di Prodi masing-masing

Pendirian Pusat Studi di Program Studi Pascasarjana

3) Peningkatan publikasi dan kerjasama internasional
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Pemantapan dan optimalisasi jejaring yang sudah ada dengan lembaga
Internasional dalam bidang riset

Pembentukan jejaring riset berskala Internasional

4) Peningkatan budaya meneliti dan penulisan jurnal

Mengikuti akselerasi program/ aktivitas dari tim publikasi Internasional
Pascasarjana FISIP UB

Pengajuan insentif untuk publikasi internasional baik oral /poster ke
Universitas

Melaksanakan seminar ilmiah Internasional secara reguler di tingkat Prodi
Pascasarjana

Melaksanakan penulisan artikel ilmiah Internasional secara reguler di tingkat
fakultas

Memberikan dana hibah kompetitif seminar [imiah dan penulisan artikel

ilmiah Internasional oleh fakultas

5) Meningkatkan relevansi penelitian dengan kualitas pembelajaran dan pengabdian

masyarakat

Memanfaatkan hasil-hasil riset untuk kepentingan integrasi bahan ajar
Memanfaatkan hasil-hasil riset berupa buku untuk kepentingan publikasi

masyarakat luas

D. BIDANG KETENAGA-KERJAAN LULUSAN (GRADUATE EMPLOYABILITY)

Program ini ditujukan untuk mengakselerasi pembentukan lulusan yang berjiwa

entrepreneurship sehingga tidak menjadi pencari kerja (job-seekers) semata tapi dapat

menciptakan pekerjaan (job creators) dalam upaya penurunan pengangguran sarjana dan

guna mendukung peningkatan peringkat UB dalam World Class University. Tujuan program

ini diharapkan dapat dicapai dengan kebijakan dasar, rencana program dan kegiatan

berikut:

1) Peningkatan jejaring ketenagaan kerjaan melalui JPC Program

Mendatangkan para praktisi professional dari berbagai bidang usaha dan
departemen untuk memberikan materi pembekalan praktis yang berkaitan
dengan posisi dan jabatan tertentu didunia kerja

Peningkatan jumlah tenaga kerja professional bidang IT ke Jepang dan negara

lain
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2)

* Pengembangan staf dan perbaikan sistem informasi untuk penguatan peran
dan fungsi JPC

Pengembangan Program Lacak Alumni (tracher study)

* Tracer study alumni pada instansi pemerintah

* Tracer study pada institusi swasta (perusahaan)

* Temu alumni secara berkala untuk meningkatkan jejaring bisnis diantara

alumni dan peluang kerja bagi mahasiswa

E. BIDANG PENCITRAAN INTERNASIONAL (INTERNATIONAL OUTLOOK)

Program ini ditujukan untuk mengakselerasi reformasi Pascasarjana FISIP UB dari

tinjauan internasional dalam upaya mendukung peningkatan peringkat UB dalam World

Class University. Tujuan program ini diharapkan dapat dicapai dengan kebijakan dasar dan

rencana program serta kegiatan berikut:

1)

2)

Internasionalisasi akademik
* Pengiriman staf untuk studi S-3 d Luar Negeri
* Menyelenggarakan kelas internasional pada jenjang pendidikan S2, dan S3
* Melakukan promosi untuk meningkatkan jumlah mahasiswa asing, khususnya
dari lingkungan Asean
* Melanjutkan program homestay dengan beberapa penyempurnaan, terutama
pelaksanaan pre-test/post-test
* Mewajibkan mahasiswa S3 untuk mengikuti program sandwich
* Menyelenggarakan program dual degree
* Menambah koleksi ruang baca (text book dan online journal)
Peningkatan jumlah dosen Pascasarjana FISIP UB untuk mengikuti seminar di
Forum Internasional dan program-program internasional lainnya:
* Memetakan dosen yang memiliki potensi untuk menjadi visiting lecturer
*  Memasarkan/mempromosikan dosen ybs
* Memberikan insentif khusus bagi dosen yang berhasil menjadi visiting lecturer
* Memberikan insentif dan bantuan dana untuk mengikuti kegiatan di forum
internasional
* Peningkatan partisipasi dosen dan mahasiswa dalam Asosiasi Profesi
internasional

* Memberikan insentif untuk biaya keanggotaan profesi internasional
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3)

Peningkatan jumlah Mhs Internasional yang belajar di Pascasarjana FISIP UB

Melaksanakan Promosi Pascasarjana FISIP UB melalui KBRI/Konsulat Indonesia
di seluruh dunia bagi PS yang sudah siap.

Meningkatkan pemanfaatan Website untuk promosi

Fasilitasi kegiatan asosiasi mahasiswa internasional di Pascasarjana FISIP UB
Fasilitasi calon mahasiswa untuk mendapatkan beasiswa dari berbagai sumber
Penggalangan kerjasama dengan funding agencies untuk mendapatkan
beasiswa

Intensifikasi promosi
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BAB V
RENCANA IMPLEMENTASI PROGRAM

Rencana implementasi program dirancang secara bertahap dengan waktu dan dievaluasi
berdasarkan capaian kinerja dengan indikator tertentu untuk masing-masing rencana program

sebagaimana disajikan berikut ini.

5.1 Program Pengembangan Layanan

A. BIDANG RAGAAN PPS MASA DEPAN

1) Peningkatan daya tampung Pascasarjana FISIP UB yang dilaksanakan
melalui kegiatan:

*  Pembukaan Program Studi baru PS 2 2 2

*  penambahan minat atau BKU BKU - -
2) Peningkatan pemerataan kesempatan mendapatkan pendidikan di
Pascasarjana FISIP UB. Program ini dilakukan melalui kegiatan:

e Rekruitmen MABA melalui jalur SPKD (Seleksi Program

Kemitraan Daerah) Orang 0 0 0 0 10
e Pemberian beasiswa kepada peserta didik yang memiliki
kemampuan akademik tinggi - 60 60 90 120
3) Pengembangan instansi mitra dalam rangka pengabdian masyarakat
dan promosi FISIP UB. Dilakukan dalam sejumlah kegiatan: inst 0 0 1 3 5

*  Penggalangan kerjasama dengan Pemda, Perusahaan dan
SMA berkualitas

*  Peningkatan penguasaan ICT bagi siswa SMA mitra dalam
rangka partisipasi program blended-E learning

e  Mendorong partisipasi dosen dan mahasiswa dalam
Program Pengabdian Dirjen Dikti

4) Peningkatan kualitas penelitian dan layanan masyarakat. Program ini

dilaksanakan melalui kegiatan:

¢ Menjalin kerjasama dengan pemerintah dan swasta dalam
bidang penelitian

¢ Memaksimalkan partisipasi program penelitian yang ada di
Dirjen Dikti

*  Menjalin kerjasama penelitian dengan pihak luar negeri

‘ B. BIDANG KUALITAS PEMBELAJARAN (TEACHING QUALITY)

1) Perbaikan rasio mahasiswa-dosen

*  Perekrutan dosen Pascasarjana dengan kualifikasi S-3 Rasio | <10 <10 <10 <10 <10

2) Implementasi KBK secara utuh

*  Rekonstruksi kurikulum kearah KBK

e Perancangan metode pembelajaran ke arah SCL
*  Pembuatan modul pembelajaran dan sistem evaluasi % 100 100 100 100 100

3) Peningkatan Sarana dan Prasarana PBM
e Penyediaan sarana prasarana berdasarkan jumlah

mahasiswa m2 2,0 2,0 2,0 2,5 2,5
*  Revitalisasi laboratorium untuk pendidikan (teaching
laboratories) % 40 40 40 40 40

=

Penjaminan mutu proses PBM secara berkelanjutan
e Optimalisasi peran GIM dan UJM
*  Penyediaan payung penelitian untuk mempercepat tesis dan
disertasi Jml - - 1 1 1

5) Meningkatkan kualitas pendidikan Pascasarjana secara bertahap Jml 1 1 1 1 1
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e Perluasan program sandwich-like untuk program pasca

sarjana
e Peningkatan frekeunsi kuliah tamu oleh pakar dari DN dan
LN Jml 1
6) Meningkatkan kompetensi dosen Jml 3
e Percepatan program Sertifikasi dosen
*  Fasilitasi dosen untuk post Doct dan Recharging (PAR)
*  Peningkatan program pertukaran dosen dengan PT mitra
dari LN
*  Peningkatan kompetensi dosen dalam Bahasa Inggris Jml 10
‘ C. KUALITAS PENELITIAN (RESEARCH QUALITY)
1) Pemberdayaan Guru Besar dan Dosen Senior bergelar Doktor sebagai
pengembang kelompok peneliti di Prodi dan BKU masing-masing
¢  Pembentukan dan pendampingan, kelompok peneliti
oleh setiap profesor/doktor di tingkat fakultas
*  Melakukan studi banding/ seminar/ lokakarya di
Universitas dan Pusat-Pusat Riset Luar Negeri
2) Pengembangan pusat-pusat penelitian di Prodi masing-masing
*  Mendirikanusat Studi di Masing-masing Prodi
*  Mendirikan Laboratorium di masing-masing Prodi
3) Peningkatan publikasi dan kerjasama internasional Jml 3

* Pemantapan dan optimalisasi jejaring yang sudah ada
dengan lembaga Internasional dalam bidang riset
*  Pembentukan jejaring riset berskala Internasional

4) Peningkatan Budaya Meneliti dan penulisan jurnal

*  Mengikuti akselerasi program/ aktivitas dari tim publikasi
Internasional Pascasarjana FISIP UB

*  Pengajuan insentif untuk publikasi internasional baik oral
Iposter ke Universitas

¢ Melaksanakan seminar ilmiah Internasional secara reguler
di tingkat Prodi Pascasarjana

*  Melaksanakan penulisan artikel ilmiah Internasional secara
reguler di tingkat fakultas

*  Memberikan dana hibah kompetitif seminar limiah dan
penulisan artikel ilmiah Internasional oleh fakultas

5) Meningakatkan kualitas penelitian

*  Memanfaatkan hasil-hasil riset untuk kepentingan
integrasi bahan ajar

*  Memanfaatkan hasil-hasil riset berupa buku untuk
kepentingan publikasi masyarakat luas

BIDANG PENCITRAAN INTERNASIONAL (INTERNATIONAL OUTLOOK)

D. BIDANG KETENAGA-KERJAAN LULUSAN (GRADUATE
EMPLOYABILITY)
Frek/
1) Peningkatan jejaring ketenagaan kerjaan melalui JPC Program thn 2
*  Mendatangkan para praktisi professional dari berbagai
bidang usaha dan departemen untuk memberikan
materi pembekalan praktis yang berkaitan dengan posisi
dan jabatan tertentu didunia kerja
*  Peningkatan jumlah tenaga kerja professional bidang IT
ke Jepang dan negara lain
e  Pengembangan staf dan perbaikan sistem informasi
untuk penguatan peran dan fungsi JPC
Frek/
2) Pengembangan Program Lacak Alumni thn 1
e Tracer study alumni pada instansi pemerintah
e Tracer study pada institusi swasta (perusahaan)
e Temu alumni secara berkala untuk meningkatkan jejaring
bisnis diantara alumni dan peluang kerja bagi mahasiswa L

1) Internasionalisasi akademik jml 4
e Pengiriman staf untuk studi S-3 d Luar Negeri
*  Menyelenggarakan kelas internasional pada jenjang
pendidikan S2, dan S3 Jml 2
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Melakukan promosi untuk meningkatkan jumlah mahasiswa
asing, khususnya dari lingkungan Asean

Melanjutkan  program  homestay dengan beberapa
penyempurnaan, terutama pelaksanaan pre-test/post-test
Mewajibkan mahasiswa S3 untuk mengikuti program
sandwich

Menyelenggarakan program dual degree

Menambah koleksi ruang baca (text book dan online journal)

N
—

Peningkatan jumlah dosen Pascasarjana FISIP UB untuk mengikuti
minar di Forum Internasional dan program-program internasional lainnya:

Memetakan dosen yang memiliki potensi untuk menjadi
visiting lecturer

Memasarkan/mempromosikan dosen ybs

Memberikan insentif khusus bagi dosen yang berhasil
menjadi visiting lecturer

Memberikan insentif dan bantuan dana untuk mengikuti
kegiatan di forum internasional

Peningkatan partisipasi dosen dan mahasiswa dalam
Asosiasi Profesi internasional

Memberikan insentif untuk biaya keanggotaan profesi
internasional

3)

Meningkatkan jumlah mahasiswa internasional yang belajar di

pascasarjana FISIP UB

Melaksanakan Promosi Pascasarjana FISIP UB melalui
KBRI/Konsulat Indonesia di seluruh dunia bagi PS yang
sudah siap.

Meningkatkan pemanfaatan Website untuk promosi
Fasilitasi kegiatan asosiasi mahasiswa internasional di
Pascasarjana FISIP UB

Fasilitasi calon mahasiswa untuk mendapatkan beasiswa
dari berbagai sumber

Penggalangan kerjasama dengan funding agencies untuk
mendapatkan beasiswa

Intensifikasi promosi
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